




































































































































































































































belida). Kondisi ini menyebabkan bahan pembuatan pempek saat ini 
telah didatang dari luar Palembang. 

Gambar 40 : Gambar - Gambar Sebelah Kiri adalah tepung Sagu sedangkan 
gambar disebelah kanan adalah daging ikan yang telah digiling dan s iap 

diolah menjadi pempek. 

Pempek yang mengunakan tepung sagu dan ikan sebagai bahan 
pembuat pempek adalah : pempek lenjer, pempek kulit, adaan, 
pempek tunu dan lenggang. 

2. Tepung Sagu, Ikan dan Unsur lainnya 
Perkembangan pengetahuan yang dimiliki oleh masyarakat 

Palembang sebagai pemilik dari Pempek menyebabkan rasa dan jenis 
pempek berkembang seiring dengan meningkatnya pengetahuan 
yang mereka miliki. Di awal kehadiran pempek masyarakat hanya 
mengunakan tepung sagu dan daging ikan, perkembangan 
selanjutnya masyarakat mulai memasukan unsur lain dalam proses 
pembuatan. Kehadiran unsur lain ini menyebabkan rasa dari pempek 
mengalami perubahan. Unsur penambahan yang umum digunakan 
oleh masyarakat dalam membuat pempek adalah telur, tahu, dan 
pepaya (pastel) 
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Gambar 41: Garn bar Sebelah Kiri adalah pembuatan pempek dengan 
menambah unsur telur sedangkan ga mbar di se belah Kanan adalah proses 

pembuatan Pempek dcngan menambah unsur piste!. 

Pempek yang diolah dengan memasukan unsur lain ke dalam proses 
pembuata n adalah pempek telok, pempek ka pal 'selem', pempek 
pastel, pempek tahu. 

3. Salah Satu Unsur (Tepung Sagu atau lkan) bahkan tidak 
mengunakan (Tepung Sagu atau lkan) , 

Pempek dalam kehidupan masyarakat Pa lembang bukan saja 
makanan yang terbuat dari tepung sagu dan ikan . Namun setiap 
makanan yang diolah dan dimakan seperti pem pek juga dinamakan 
dengan pempek. Faktor inila h yang menyebabkan muncul pempek 
dengan menganti unsur tepung sagu atau ikan dengan unsur lain. 
Seperti tepung sagu diganti dengan tep ung gandum atau nasi. Di 
bagian la in ada pempek yang tidak mengunakan ikan hanya tepung 
lalu di goreng sepeti pempek dos, pempek gandum dan lain-lain 

4.2 Nilai dan Fungsi 
Menjelaskan tentang nilai budaya yang terdapat dari pempek 

terlebih dahu lu dijelaskan tentang pe ngertian dari nila i budaya itu 
sendiri. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Nilai Budaya adala h 
"Konsep abstrak mengenai masalah dasar yang sangat penting da n 
bernilai dikehidupan manusia".28 Berdasarkan pada definisi terseb ut 

28 
Ernatip : Makanan Tradis1onol d1 Kata Pelembang : Kajian fungs1 dan Nilai 

Budaya. BPSNT, Padang 2008, hal. 
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dapat dikatakan pempek merupakan sesuatu yang sangat bernilai 
bagi masyarakat Palembang. Pempek adalah hasil karya manusia 
yang diperoleh melalui proses belajar dan memanfaatkan kekayaan 
alam yang mereka miliki yaitu sungai musi dengan ikan yang 
terkandung di dalamnya serta pohon sagu yang telah dikenal oleh 
masyarakat Palembang semenjak zaman kerajaan Sriwijaya. 

Pempek adalah bagian dari kehidupan masyarakat 
Palembang, bahkan pempek telah menjadi gaya hidup yang tidak 
terpisahkan dalam kehidupan masyarakat di Palembang. Hal ini 
terlihat jelas dengan menjadikan pempek sebagai menu penganti 
makan nasi atau sarapan pagi. Pempek merupakan salah satu wujud 
kebudayaan dan berkaitan dengan nilai-nilai sehingga mempunyai 
arti penting bagi masyarakat pendukungnya. Arti penting tersebut 
tampak dalam kenyataan bahwa melalui rangkaian proses 
pembuatan pempek, bahan-bahan dan peralatan yang digunakan 
dapat diperkenalkan nilai-nilai luhur bangsa serta mengungkapkan 
makna simbolik yang terkandung di dalamnya. 

Menurut Tylor, yang dimaksud dengan kebudayaan adalah 
keseluruhan yang komplek yang didalamnya terkandung ilmu 
pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat dan 
kemampuan yang lain serta kebiasaan yang didapat oleh manusia 
sebagai anggota masyarakat. Sedangkan Koentjaraningrat 
merumuskan kebudayaan adalah keseluruhan sistem gagasan, 
tindakan dan hasil karya manusia dalam rangka kehidupan 
masyarakat yang dijadikan milik dari manusia dengan belajar. 29 

Dari definisi tersebut jelas bahwa pempek adalah hasil karya 
manusia yang diperoleh melalui belajar dan menjadi milik 
masyarakat yang bersangkutan. Kemudian pempek itu menjadi 
bagian dari adat istiadat yang terlihat jelas dengan menjadikan 
pempek ini wajib dihidangkan ketika menerima atau memberikan 
oleh-oleh kepada tamu. Boleh dikatakan tanpa menyajikan pempek 
kepada tamu yang datang terutama yang berasal dari luar kota 
Palembang terasa ada yang janggal dan kurang sempurna. Di 
samping itu pempek juga mengandung nilai-nilai yang sangat 
berharga bagi masyarakat dan tetap dipertahankan hingga saat ini. 
Keseriusan masyarakat melestarikan pempek-pempek tersebut 

29 Ibid 
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akhirnya pempek itu menjadi trade mark kota Palembang khususnya 
dan Sumatera Selatan secara keseluruhan. Hal ini diperkuat dari 
hasil pembelajaran dari berbagai literatur bahwa pempek tersebut 
hanya milik orang Palembang. 

Dalam proses pembuatan pempek banyak ditemukan nilai­
nilai yang sangat berharga dan dapat dijadikan sebagai contoh bagi 
semua orang. Nilai-nilai tersebut banyak bersifat tuntunan/panutan, 
ajaran yang mudah diserap oleh semua orang. Berikut ini diuraikan 
nilai-nilai budaya3o yang terkandung dalam proses pembuatan 
pempek Palembang: 

1. Nilai Kejujuran 
Nilai kejujuran sangat diutamakan dalam segala hal termasuk 

dalam membuat pempek. Dalam proses pembuatan pempek takaran 
bahan-bahan yang dibutuhkan dalam setiap adonan dan proses 
pematangan mesti dilakukan menurut ketentuan yang sudah lazim 
dilakukan. Bila terjadi penyimpangan dari hal yang biasa misalnya 
takaran bahan yang kurang seimbang maka rasanya kurang enak 
atau tidak pas. Demikian juga bila proses pematangannya tidak 
menurut ketentuan yang biasa dilakukan maka hasilnya tidak 
memuaskan. Oleh sebab itu kejujuran dalam proses pembuatan 
pempek itu sangat menentukan mutu pempek yang dihasilkan. 

Masalah kejujuran dalam pembuatan pempek mesti tetap 
terjaga terus apalagi saat ini pempek sudah menjadi sumber 
penghasilan bagi masyarakat. Hal ini terlihat pada masyarakat di 
Seberang Ulu I Palembang yang sampai saat ini menekuni usaha 
pembuatan pempek di samping makanan tradisional lainnya. Oleh 
sebab mereka tetap menjaga mutu terutama dalam hal rasa pempek, 
maka usaha pempek mereka tetap eksis sampai saat ini. Aktivitas 
membuat pempek berlangsung setiap hari baik untuk dijual ditempat 
sendiri maupun untuk dijual secara berkeliling. 

30 
Dalam menentukan nilai yang terkandung dalam pempek diperoleh melalui 

wawancara, observasi dan membaca laporan penelitian dari Ernatip : Makanan 
Tradisional di Kata Pelembang: Kajian fungsi dan Ni/ai Budaya. BPSNT, Padang 2008. 
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2. Nilai Sosial 
Nilai sosial adalah nilai-nilai yang berkaitan dengan 

kehidupan bermasyarakat. Kaitannya dengan pempek adalah 
munculnya solidaritas yang terbentuk diantara masyarakat baik 
sebagai pemilik usaha pempek maupun pekerja pembuat pempek 
dan sesema pengusaha pempek. Pempek sudah terkenal diberbagai 
daerah termasuk di luar Sumatera Selatan sehingga pempek ini 
sudah menjadi ciri khas dari Kota Palembang yang dijadikan sebagai 
oleh-oleh bagi orang yang pulang dari kota Palembang. Oleh sebab 
itu pembuatan pempek sudah ada yang diusahakan secara besar 
dengan melibatkan beberapa orang tenaga, salah satu contohnya 
adalah "Risky" Di sini terdapat lebih kurang 20 orang pekerja 
pembuat pempek dan makanan lainnya. Industri rumah tangga itu 
telah mampu mempekerjakan orang sebanyak lebih kurang 20 orang. 
lni berarti telah turut membantu masyarakat disekitarnya dalam 
memenuhui kebutuhan hidup sehari-hari. 

Dengan adanya usaha tersebut secara tidak langsung telah 
memberi kehidupan kepada orang lain dalam arti mempekerjakan 
seseorang dengan imbalan yang sepantasnya. Hubungan sosial yang 
terbentuk dalam masyarakat setempat terjalin dengan erat saling 
tolong menolong dan sama-sama mendapatkan keuntungan. 
Hubungan sesama pekerja baik dalam satu kelompok maupun 
dengan kelompok lainnya terjalin dengan baik, mereka sama-sama 
bekerja dengan tetap menjaga mutu pempek yang dihasilkannya. 
Demikian juga hubungan antara sesama pengelola pempek yang 
walaupun tempatnya berdampingan, mereka tetap rukun dan damai. 
Persaingan menarik pembeli tentunya tetap ada tetapi tidak dalam 
koridor yang tercela artinya tidak saling menjatuhkan. mereka. 
Begitu juga hubungan antara pengelola pempek A dengan para 
pekerja pengelola pempek 8 hubungannya cukup baik. lni ditandai 
bahwa adanya saling menggunakan atau meminjam tenaga bila 
sewaktu-waktu mendapat pesanan banyak. Perlakuan sesama 
pengelola pempek terhadap masing-masing pekerjanya sama, 
sehingga antara pekerja itu merasa sama, tidak ada rasa cemburu 
dan tetap bekerja dengan semangat. Hal utama yang dijaga oleh 
sesama pengelola pempek adalah hak para pekerja yang mencakup 
upah yang seimbang dengan beban kerja, jam kerja yang sepantasnya 
dan lain sebagainya. 
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3. Nilai Kesehatan 
Pempek Palembang terbuat dari bahan-bahan yang bergizi 

seperti tepung sagu, ikan, telur, dan lainnya. Bahan-bahan tersebut 
dilihat dari sisi ilmu kesehatan adalah bahan-bahan yang sangat 
dibutuhkan tubuh, terutama bagi anak-anak yang masih dalam masa 
pertumbuhan. Pada masa tersebut anak-anak sangat banyak 
membutuhkan makanan yang padat gizi, karena ha! itu sangat erat 
kaitannya dengan pertumbuhan tubuh dan tingkat kecerdasannya. 
Bila gizi yang dibutuhkan tidak terpenuhi menurut semestinya maka 
pertumbuhannya agak lambat dan begitu juga tingkat 
kecerdasan nya. 

Pempek sudah dijadikan makanan sehari-hari masyarakat 
Palembang sejak lama. Awalnya mengkonsumsi makan tersebut 
hanya untuk mengenyangkan perut disamping makan pokok (nasi). 
Tetapi tanpa disadari bahwa didalam makan itu terkandung bahan­
bahan yang sangat berguna untuk kesehatan. Artinya bahwa 
masyarakat Palembang yang sudah terbiasa mengkonsumsi 
makanan tersebut ternyata baik untuk kesehatan, pada ha! itu hanya 
kebetulan saja. Dari kenyataan tersebut tanpa disadari sejak lama 
masyarakat Palembang telah menanamkan budaya hidup sehat 
dengan mengkonsumsi ikan yang baik untuk kesehatan dan memiliki 
kadar gizi tinggi. 

4. Nilai Harga Diri 
Dalam kehidupan sehari-hari setiap orang sering berinteraksi 

dengan sesamanya, saling butuh membutuhkan. Hubungan baik 
dengan sesama anggota keluarga maupun dengan masyarakat 
sekitarnya selalu dijaga dengan baik agar tidak terjadi hal yang tidak 
diinginkan. Menjaga hubungan baik memang sulit karena setiap 
orang mempunyai kebiasaan yang berbeda, oleh sebab itu 
pemahaman terhadap lingkungan sekitarnya sangat diperlukan. 
Menjaga hubungan baik itu tidak saja pada tutur kata tetapi termasuk 
perbuatan, perilaku yang ditampilkan. Berkaitan dengan hal itu 
setiap orang selalu berusaha menjadi orang yang terbaik dalam 
segala hal. 

Dalam menghadapi bermacam-macam persaingan yang 
terjadi dalam masyarakat, menuntut setiap orang mempunyai 
kelebihan-ke lebihan. Kelebihan -kelebihan yang dimiliki ada yang 
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bersifat positif dan ada juga yang bersifat negatif. Kelebihan yang 
bersifat positif (misalnya terampil dalam bidang tertentu) dapat 
membawa dirinya merasa lebih dari orang lain. Kelebihan-kelebihan 
yang dimiliki itu dapat dicontoh oleh orang banyak. Tetapi 
sebaliknya bila kelebihan itu bersifat negatif seperti mempunyai 
prilaku yang tidak terpuji dalam pergaulan sehari-hari akan 
membuat seseorang itu dikucilkan oleh orang banyak. Masyarakat 
kota Palembang terdiri dari berbagai suku bangsa dan etnis. Masing­
masing kelompok itu mempunyai kekhasan dan selalu berusaha 
untuk mempertahankannya. Hal m1 dilakukan untuk 
mempertahankan identitas dan menjaga harga diri agar tetap eksis. 

Sehubungan dengan ha! itu masyarakat kota Palembang yang 
terdiri dari berbagai etnis/suku bangsa mampu mempertahankan 
harga diri melalui makanan tradisionalnya. Mereka mempunyai 
kekhasan dalam pempek yang sampai saat ini masih eksis dan 
bahkan menjadi sebutan daerah tersebut "Palembang kota Pempek". 
Dengan kekhasan pempek yang mereka miliki membuat orang lain 
mengenal dan mengaguminya. Artinya mereka mendapat pengakuan 
bukan saja dari masyarakatnya sendiri melainkan dari orang luar 
daerahnya juga atas karya yang dihasilkan. Adanya respon 
masyarakat luar tersebut membuat orang Palembang semakin 
semangat untuk mengembangkan kreativitasnya terutama dalam 
membuat bermacam-macam pempek. 

Masyarakat Palembang tidak saja ahli dalam membuat 
bermacam-macam pempek tetapi banyak lagi keahlian yang 
dimilikinya seperti membuat songket, ukir-ukiran dan sebagainya. 
Dengan banyaknya variasi keterampilan yang dikuasai oleh 
masyarakat kota Palembang membuat namanya semakin terkenal. 
Keanekaragaman keteramilan yang dikuasai oleh masyarakat 
Palembang merupakan modal yang tak terhingga nilainya. Berbekal 
keterampilan tersebut mampu menciptakan lapangan pekerjaan baik 
untuk lingkungan keluarga maupun untuk orang lain. lni berarti 
bahwa keterampilan itu tidak saja dapat mempertinggi harga diri 
melainkan sebagai peluang usaha dalam memenuhi kebutuhan hidup 
sehari-hari. 
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5. Nilai Kompetisi 
Persaingan dalam kehidupan sehari-hari memang sangat 

perlu, tanpa ada persaingan manusia itu tidak akan berkembang. Di 
satu sisi persaingan itu dapat membawa seseorang ke arah yang 
lebih baik. Tetapi di sisi lain persaingan itu dapat membawa manusia 
itu saling bermusuhan. Persaingan yang timbul di masyarakat 
bermacam-macam, ada persaingan bidang usaha, karier, bidang 
keahlian/keterampilan dan yang lainnya. 

Persaingan yang dimaksud dalam kajian m1 adalah 
persaingan dalam usaha pembuatan pempek. Pada masa dahulu 
pempek itu hanya dibuat untuk dikonsumsi sendiri tetapi dalam 
perjalanan selanjutnya pempek tersebut mengalami perubahan yakni 
menjadi komoditi ekonomi. Persaingan yang menonjol dalam hal 
pembuatan pempek masalah rasa. Ada orang yang tetap 
mempertahankan rasa walaupun modal bahan-bahannya sudah 
meningkat. Spekulasi yang dilakukan adalah dengan menaikkan 
harga jual atau memperkecil ukuran tetapi harga tetap. Tetapi ada 
juga orang yang langsung mengurangi rasa asalkan ukuran dan harga 
jual bisa bertahan. 

Jadi persaingan yang terjadi dalam pembuatan pempek 
tersebut adalah penciptaan ide-ide yang muncul sebagai akibat dari 
berbagai kesulitan yang dialami oleh para pembuat pempek itu. 
Bermula dari persaingan tersebut akhirnya timbul ide-ide baru yang 
sangat bermanfaat dan bisa mendatangkan hasil. Atas ide-ide itu, 
pencetusnya merasa mempunyai kelebihan dari yang lainnya apalagi 
ide terse but bisa dimanfaatkan oleh orang lain. 

6. Nilai Pendidikan 
Pendidikan itu tidak saja didapat melalui pendidikan formal 

seperti sekolah dan sejenisnya, tetapi melalui jalur non formal pun 
bisa didapatkan. Pendidikan non formal seperti keterampilan yang 
diperoleh di lingkungan keluarga dan masyarakat malah jauh lebih 
praktis dan efektif diserap oleh masyarakat. Melalui pendidikan non 
formal juga sangat membantu masyarakat untuk mengembangkan 
bakat dan berkreasi terhadap hal-hal yang menjadi hobinya. Setiap 
manusia mempunyai bakat atau hobi yang berbeda-beda satu sama 
lainnya dan hal itu bisa tersalurkan melalui jalan yang berbeda pula. 
Semua itu tidak mesti dilalui dengan cara yang terikat. Jadi setiap 



aktivitas yang dilakukan oleh manusia itu mengandung nilai 
pendidikan baik untuk diri sendiri maupun untuk orang lain. 

Berkaitan dengan ha! itu proses pembuatan pempek yang 
dilakukan oleh para ibu atau remaja putri di Seberang Ulu I 
Palembang khususnya dan Palembang umumnya terkandung nilai 
pendidikan. Nilai pendidikan itu tersirat mulai dari proses pemilihan 
bahan sampai pada penyajian makan itu. Dalam ha! memilih bahan­
bahan yang akan dibuat pempek sudah mendidik mereka untuk hati­
hati menentukan bahan mana yang baik untuk digunakan. Bahan­
bahan itu umumnya didapatkan di pasar-pasar atau di warung­
warung yang terkumpul dalam satu tumpukan. Dalam satu tumpukan 
bercampur yang lama dan yang baru, yang baik dan yang buruk, jadi 
bahan-bahan itu mestilah diambil yang terbaru, baik dan tidak rusak. 
Terhadap bahan-bahan yang mempunyai masa kadaluarsa hendaklah 
diperhatikan betul agar tidak terambil yang sudah kadalursa, 
demikian juga terhadap bahan-bahan yang alami seperti telur jangan 
dipakai yang sudah agak lama (lebih dari 3-4 hari) 

Setelah bahan didapatkan lalu diolah dan dalam pengolahan 
itu pun harus hati-hati. Mencampur bahan yang satu dengan yang 
lainnya mesti hati-hati dan dilakukan dengan sempurna sesuai 
dengan takaran yang telah ditentukan. Yang perlu sekali diwaspadai 
adalah membuat kue yang membutuhkan banyak telur. Saat 
memecahkan telur satu persatu jangan langsung ditumpuk dalam 
satu tempat, tetapi mesti dipisahkan. Telur dipecahkan lalu 
dimasukan dalam piring kecil pastikan dulu telur itu tidak busuk 
baru dituangkan kedalam wadah/baskom. Lakukan terus satu 
persatu sampai telurnya habis dan begitu juga terhadap bahan 
lainnya. Jangan semua bahan itu langsung dicampur jadi satu karena 
bila diantara bahan itu terdapat ada yang tidak baik maka bahan 
yang lainnya ikut terbuang atau mubazir. Hal ini mendidik seseorang 
untuk tidak tergesa-gesa dalam melakukan suatu pekerjaan, sekecil 
apa pun pekerjaan itu. 

Berdasarkan gambaran tersebut dalam proses pembuatan 
pempek terdapat nilai pendidikan. Nilai pendidikan itu lebih 
menuntun seseorang supaya trampil dan kreatif dalam segala ha!, 
trampil dalam mengendalikan anggota tubuh dan trampil dalam 
berfikir. Berawal dari pekerjaan kecil itu berarti sudah mendidik 
seseorang untuk berfikir kreatif dan akan terbiasa untuk pekerjaan 
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lainnya. Nilai-nilai itu mestilah dimiliki oleh setiap orang, apalagi 
pada saat ini kemajuan teknologi yang begitu pesat dan beragam 
menuntut setiap orang untuk mampu mengaksesnya. 

Aspek lain yang bisa dilihat dari sebuah pempek Palembang 
adalah fungsi dari pempek dalam kehidupan masyarakat di 
Palembang. Observasi dan wawancara yang dilakukan menemukan 
fakta bahwa pempek Palembang dilihat dari fungsi dapat di 
kelompokan menjadi 4 fungsi yaitu: 

1. Sebagai makanan sehari-hari dalam keluarga 
Bagi masyarakat Kata Palembang dan Sumatera Selatan pada 

umumnya, pempek merupakan makanan yang menjadi kebutuhan 
sehari-hari. Adakalnya pempek dikonsumsi pada waktu sarapan, ada 
pula yang menjadikan pempek sebagai pengganti makan siang. Tidak 
jarang pula yang menjadikan pempek sebagai cemilan di sore hari, 
bahkan ada yang menikmatinya pada malam hari. Artinya pempek 
merupakan makanan yang tidak pernah absen dalam kehidupan 
sehari-hari masyarakat Kata Palembang dan Sumatera Selatan pada 
umumnya. 

2. Sebagai sajian dalam upacara adat 
Tidak saja untuk dinikmati dalam kehidupan sehari-hari, 

pempek juga menjadi makanan favorit saat disajikan pada waktu 
upacara adat atau pada resepsi pernikahan. Pada acara-acara seperti 
itu, sering terjadi pempek menjadi makanan yang paling cepat habis 
dibanding makanan lain yang tersaji di meja prasmanan. 

3. Sebagai ldentitas daerah/bangsa 
Dalam perkembangan selanjutnya pempek kemudian tidak 

hanya dikenal oleh masyarakat Kata Palembang dan Sumatera 
Selatan pada umumnya, tetapi sudah dikenal oleh masyarakat dari 
daerah lain sehingga sudah menjadi identitas daerah/masyarakat 
Palembang. 

4. Sebagai Komoditas Ekonomi 
Kebutuhan masyarakat Kata Palembang dan Sumatera 

Selatan pada umumnya, yang tinggi terhadap pempek serta pempek 
yang sudah menjadi identitas daerah/masyarakat Palembang, 



ang 

menjadikan makanan ini sebagai komoditas ekonomi yang cukup 
menjanjikan. Tidak mengherankan jika peluang itu banyak 
digunakan masyarakat untuk membuka usaha penjualan pempek 
ba ik dalam skala kecil/rumahan (home industri) maupun berskala 
besar seperti Pempek Pak Raden, Pempek Nony, Pempek Candy, 
Pempek Mangdin dan lainnya. 

4.3 Pengembangan dan Inovasi 
Pempek yang sudah menjadi ikon kota Palembang dan 

Sumatera Selatan pada umumnya, semakin dikenal di seluruh 
penjuru nusantara bahkan mancanegara sehingga tidak 
mengherankan jika permintaan terhadap makanan 1111 pun 
meningkat pesat. Kondisi ini menj adikan terjadi pengembangan dan 
inovasi yang dilakukan oleh para pengusaha pempek. Perubahan 
lebih banyak terjadi dalam aspek a lat yang digunakan dalam 
membuat pempek dan aspek pengawetan. 

Aspek alat yang digunakan dapat dilihat pada pengusaha 
pempek yang telah memiliki pangsa pasar yang lebih luas atau telah 
terkenal di Kota Palembang. Pengusaha pempek tradisional 
umumnya masih mengun akan te naga manusia ketika mengaduk 
seluruh bahan pempek sedangkan bagi pengusaha yang besar telah 
mengunakan tenaga mes in dala m mengaduk pempek. Sebagai 
terlihat di bawah ini : 

Gambar 42 : Ga mba r di se bel ah kiri adalah proses pembuatan denga n 
menguna ka n ta nga n Seda ngkan ga mba r sebelah ka na n telah menguna ka n 

mes in . 
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Palembang. Sebagaimana telah dijelaskan pada bab Ill terlihat jelas 
bahwa pempek pada awalnya hanya pempek jenis kelesan/lenjer 
kemudian berkembang terus sehingga sampai inventarisasi ini 
dilakukan jumlah pempek yang terdata ada lebih kurang 21 jenis. 
Kehadiran pempek dengan berbagai jenis dan rasa mempertegas 
bahwa pempek sesungguhnya terus mengalami pengembangan dan 
inovasi jika dilihat dari aspek jenis dan rasa. 

Masyarakat Palembang telah membuat inovasi makanan 
tradisional yang berbahan baku ikan dan tepung sagu, salah satu 
yang terkenal adalah kerupuk kemplang. Kemplang merupakan 
respon masyarakat Palembang, ketika Pempek tidak tahan lama 
sedangkan meraka butuh makanan. Dari bahan yang sama dicoba 
membuat bentuk lain yang bisa tahan lama, jenis makanan inilah 
yang dikenal dengan nama kerupuk kemplang. Perbedaan kemplang 
dan pempek adalah pempek setelah dimasak boleh langsung di 
makan sedangkan kemplang harus terlebih dahulu dipotong sesuai 
dengan ukuran dan jenis kemplang yang dibuat setelah itu di jemur 
dan baru bisa digoreng. Namun dari segi rasa dan proses pembuatan 
tidak memiliki perbedaan jauh . 

.. 



BABV 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 
Palembang salah satu daerah yang cukup terkenal dengan 

sebutan kota "pempek". Di mana pun orang memakan pempek pasti 
menyebut namanya Palembang, setelah kata pempek. Nama pempek 
sudah melekat ke nama kota yakni Pempek Palembang, sehingga 
orang luar beranggapan bahwa semua orang Palembang pandai 
membuat pempek. Pempek adalah makanan tradisional Palembang 
yang banyak digemari orang, tidak saja oleh penduduk lokal 
melainkan orang daerah lain pun menyukainya. Makanan tradisional 
Palembang cukup banyak tetapi yang sangat popular adalah pempek. 

Pempek Palembang sudah menjadi idola bagi kebanyakan 
tidak saja masyarakat Palembang namun para pendatang yang 
berkunjung ke Palembang, selalu menjadikan pempek sebagai 
makanan utama yang wajib dicoba. Kondisi ini menyebabkan setiap 
hari, pempek dijual baik di pasar-pasar maupun ditempat-tempat 
tertentu. Bila orang berkunjung ke Palembang selalu menyempatkan 
diri untuk mencicipi pempek dan membawanya pulang sebagai oleh­
oleh. Bahkan, setiap orang yang pulang dari Palembang yang selalu 
ditanya adalah mana oleh -oleh Pempeknya. 

Kehadiran pempek dalam kehidupan masyarakat Palembang 
terkait erat dengan ketersedian bahan baku di kawasan ini. Prastasi 
Talangtuo mengambarkan bahwa semenjak zaman Kerajaan 
Sriwijaya di kawasan ini telah mengenal batang sagu. Dari pohon 
sagu bisa diolah menjadi tepung sagu. Sedangkan Sungai Musi 
dengan panjang 754 KM dari hilir ke hulu menyebabkan di dalam 
sungai tesebut banyak tersedian ikan sperti Tenggiri, Gabus, Belicia 
dan lain-lain. Ketersedian sagu dan ikan serta inovasi masyarakat 
menyebabkan masyarakat Palembang bisa menghasilkan pempek 
dengan kwalitas rasa yang sangat baik. 

Pempek berdasarkan defenisi merupakan makan yang 
terbuat dari tepung sagu berkualitas baik dan ikan (ikan belida, 
tenggiri atau gabus). Sedangkan berdasarkan cara memakannya .. 



pempek adalah makanan yang dimakan dengan mengunakan cuko. 
Pada awalnya masyarakat Palembang hanya mengenal pempek 
kelesan atau lenjer, adaan. Sebab pempek ini murni hanya 
mengunakan tepung sagu dan ikan. Perkembangan selanjutnya 
memperlihatkan Dari bahan dasar yang sama lalu ditambah dengan 
sedikit bahan Jain, bisa menghasilkan bermacam-macam pempek 
seperti, pempek kapal 'selem', pempek telur, pempek pastel, pempek 
tahu, pempek Jenggang, pempek kulit, pempek bakar, tahu dan lain­
lain. 

Perkembangan selanjutnya pempek bukan saja makanan 
yang terbuat dari tepung sagu dan ikan saja, namun setiap makanan 
yang diolah dan dimakan seperti pempek juga dinamakan dengan 
pempek. Hal ini menyebabkan muncul nama pempek nasi, gandum, 
dan lain-lain. Perubahan selanjutnya memperlihatkan pempek tidak 
hanya dimakan dengan cuko, tapi makanan juga dimakan dengan 
kueh seperti tekwan, model, dan celimpungan. Makanan seperti ini 
dikelompokkan sebagai pempek juga, sebab bahan dasar dalam 
pembuatannya tetap tepung dan ikan. 

Teknologi dan alat yang digunakan dalam pembuatan 
pempek masih menggunakan alat tradisional. Peralatan yang dipakai 
umumnya peralatan yang biasa dipakai sehari-hari untuk memasak 
seperti kuali, panci, kukusan, pisau dan sebagainya. Demikian juga 
untuk menakar bahan masih menggunakan cara tradisional yakni 
menggunakan mangkok atau dikira-kira saja. Namun untuk pembuat 
pempek yang dalam skala besar telah mengunakan alat modern 
seperti di "Allido Kembar" telah mengunakan mesin dalam proses 
mengaduk adonan pempek. 

Cerita di atas menjelaskan bahwa pempek merupakan karya 
budaya dari masyarakat Palembang, sebab kehadiran makanan ini 
terkait erat dengan ketersedian bahan baku di kawasan ini. 
Walaupun tidak bisa dipungkiri, Palembang sebagai sebuah daerah 
yang terbuka bagi setiap etnis mulai dari zaman kerajaan Sriwijaya 
kawasan ini telah dikunjung oleh etnis Cina dan Arab. Kehadiran 
etnis tersebut dengan sendirinya memberi pengaruh terhadap 
budaya yang ada di Palembang. Tidak tertutup juga memberi 
pengaruh terhadap makan-makan yang ada di Palembang. Namun 
dalam konteks pempek tim berkeyakinan bahwa makanan ini 
merupakan produk budaya masyarakat di Palembang sebab hampir 
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seluruh orang di Palembang memiliki kemampuan dalam membuat 
pempek. 

5.2 Saran 
Pempek beserta turunannya, ternyata tidak saja disukai oleh 

orang Palembang, melainkan disukai juga oleh orang di luar 
Palembang. Hal ini terlihat sangat mudah untuk menemui dan 
membeli pempek di Palembang, hampir di sepanjang jalan dijumpai 
orang menjual pempek dan turunannya. Setiap orang yang keluar 
dari Palembang menuju daerah lain, umumnya membawa oleh-oleh 
(kemplang atau pempek) bagi teman a tau saudaranya. 

Melihat kondisi demikian seyogyanya lah pengelolaan 
makanan tersebut dikelola dengan sungguh-sungguh, sebagai salah 
satu upaya untuk meningkatkan ekonomi kerakyatan . Tampaknya 
usaha pempek, kemplang dan kerupuk memberi harapan besar 
kepada masyarakat ) Palembang khususnya para kaum wanita. Oleh 
sebab itu usaha yang sudah berkembang ini dapat dipertahankan 
terus sepanjang masa dengan motto tetap menjaga kualitas makanan 
tersebut. 

Berdasarkan inventarisai yang telah dilakukan, ada beberapa 
saran yang dapat disampaikan yakni: 
l. Pempek perlu terus dilestarikan karena usaha ini merupakan 

peluang bisnis yang cukup menjanjikan. Di samping itu sebagai 
upaya untuk tetap mempertahankan tradisi ini sebagai salah 
satu identitas masyarakat Palembang khususnya, bangsa 
Indonesia umumnya. 

2. Pewarisan kepandaian pempek perlu terus dilakukan agar 
matarantai ini tidak terputus antar generasi. 

3. Pemerintah ataupun Sadan Usaha lainnya yang ada di 
Palembang agar terus melakukan pembinaan terhadap pempek 
baik yang sudah mapan maupun yang baru tumbuh secara 
merata. 

4. Pemerintah Palembang, dan pengusaha pempek diharapkan 
untuk lebih memperhatikan kehidupan para pekerja karena 
mereka inilah sesungguhnya yang menyebabkan pempek dapat 
bertahan hingga hari ini . 
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5. Pemerintah harus berupaya secara maksmial sehingga kekayaan 
budaya ini tercatat sebagai kekayaan budaya dari Sumatera 
Se Iatan baik di tingkat Nasional maupun Internasional. 
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